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ABSTRACT: To fulfill the rights of each community, the National Social Security (JSN) is formed which forms
the Social Security Administration Agency (BPJS) which is divided into BPJS Ketenagakerjaan and BPJS
Kesehatan. BPJS Ketenagakerjaan is a legal entity consisting of four work accident programs, old age savings,
pension benefits, and death benefits. And every worker is required to submit himself / herself to BPJS
Ketenagakerjaan. In one of the education institutions that have carried out socialization about the BPJS,
especially for employment and workers have been registered in the program of the BPJS Ketenagakerjaan,
however, it has not been seen from the socialization regarding the level of education and utilization of the BPJS
Ketenagakerjaan.

ABSTRAK: Untuk memenuhi Hak setiap masyarakat dibentuk Jaminan Sosial Nasional (JSN) yang membentuk
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) yang terbagi menjadi BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan.
Pada BPJS Ketenagakerjaan merupakan badan hukum yang terdiri dari empat program yaitu kecelakaan kerja,
jaminan hari tua, jaminan pensiun, dan jaminan kematian. Serta setiap pekerja wajib mendaftarkan dirinya untuk
BPJS Ketenagakerjaan. Pada salah satu Institusi Pendidikan yang telah melakukan sosialisasi mengenai BPJS
khususnya Ketenagakerjaan dan para pekerja sudah terdaftar pada program dari BPJS Ketenagakerjaan, namun
belum terlihat dampat dari sosialisasi tersebut terhadap tingkat pendidikan dan pemanfaatan dari BPJS
Ketenagakerjaan tersebut.

1 PENDAHULUAN perlu diketahui pula mengenai hasil dari sosialisasi

. . . tersebut terhadap pemanfaatan dari BPJS
Dalam memenuhi Hak setiap lapisan masyakat h
dibentuk Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan berdasarkan pada faktor-faktor

BPJS an terbadi meniadi BPJS yang rr_lemengaru_hi penggtahuan_ setiap individu.
f(eten;gake)rljaa?] dan BI%JS KeseJhatan. BPJS Agar Sistem Jaminan Sosial Nasional (JSN) dapat

Ketenagakerjaan merupakan badan hukum yang berjalan dengan baik.
dibentuk untuk menyelenggarakan program 2 TINJAUAN PUSTAKA
jaminan kecelakaan Kkerja, jaminan kematian,
jaminan pensiun, dan jaminan hari tua. Setiap orang
yang bekerja wajib mendaftarkan dirinya sebagai
peserta Program Jaminan tersebut. Begitu pula
pada Universitas Islam Bandung yang merupakan
salah satu perguruan tinggi di Kota Bandung yang
merupakan sarana pekerja baik itu tenaga
pendidikan, dosen ataupun pekerja lain, yang di
antaranya telah terdaftar sebagai peserta dari BPJS
Ketenagakerjaan. Unisba pernah dilaksanakan 3
kali sosialisasi yang diselenggarakan untuk peserta
BPJS Ketenagakerjaan namun belum diketahui
dampak atau pengaruh dari sosialisasi tersebut.
Pengetahuan setiap peserta yang telah

Indonesia membentuk Jaminan Sosial Nasional
(JSN) yang bertujuan agar rakyat Indonesia
mendapatkan kebutuhan dasar yang layak, lalu
suatu bentuk perlindungan dan kesejahteraan sosial
bagi masyarakat, dengan prinsip dasar JSN
meliputi gotong- royong, keterbukaan, nirlaba,
akutanbilitas, dan portabilitas. Bentuk dari jaminan
sosial tersebut vyaitu dibentuknya Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial Nasional (BPJS).
BPJS ini terbagi menjadi BPJS Kesehatan dan
Ketenagakerjaan, pada BPJS Ketenagakerjaan
terdapat program yang meliputi Jaminan Hari Tua,
Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan

. Pensiun dan Jaminan Kematian (JKM), yang
terdafta_rkan dalam BP.JS Ketenagake_rjaan yang kepersertaannya meliputi peserta penerima upah
telah dilakukan sosialisasi mengenai BPJS dan dan peserta bukan penerima upah. =
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Badan  Penyelenggara Jaminan  Sosial
Ketenagakerjaan (BPJS Ketenagakerjaan) dibentuk
empat program yang berupa Jaminan Hari Tua,
Jaminan Pensiun, Jaminan Kecelakaan Kerja
(JKK), dan Jaminan Kematian.” Pada Jaminan
Pensiun dan Jaminan Hari Tua di bentuk bertujuan
untuk meningkatkan kesejateraan hidup pada
peserta dan ahli waris dengan cara memberikan
penghasilan pada peserta yang telah memasuki usia
pensiun, ataupun yang mengalami cacat total dan
kematian. Pada Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK)
dibentuk bertujuan untuk perlindungan terhadap
pekerja yang mengalami kecelakaan kerja atau
penyakit akibat kerja, serta manfaat dari program
ini yaitu peserta dapat mendapatkan perawatan,
santunan, dan tunjangan cacat.®®

Pentingnya sosialisasi mengenai Jaminan
Sosisal Nasional ini memiliki peran penting, karena
sosialisasi merupakan memasyarakatkan suatu
informasi sehingga dapat dipahami, dikenal oleh
lapisan masyarakat dan sosialisasi merupakan
suatau proses panjang pembelajaran nilai, norma
dan prilaku yang di harapkan dari hasil sosialisasi
ini yaitu terjadinya perubahan prilaku ke arah yang
lebih baik. dan terdapat pula manfaat lain dari
sosialisasi yaitu dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan kelompok ataipun individu. Dengan
terdapatnya suatu proses sosialisasi meliputi
menerima, memahami, mempraktekan suatu hal
yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman,
keterampilan, interaksi dan adaptasi suatu
individu.®

Pada sosialisasi terdapat adanya faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi baik itu faktor internal
dan external, pada faktor internal terdapat faktor
keluarga dan faktor external yaitu faktor
lingkungan seperti subjek yang memberikan
sosialisasibaik  institusi  ataupun individu,
bagaimana proses penyampaian dari sosialisasi
yang dilakukan, materi yang terkdandung dalam
sosialisasi serta dengan penyuluhan, yang dapat
dilakukan melalui ( internet, tv, poster, brosur,
baliho, radio, diskusi secara langsung, dari mulut
ke mulut dan lain-lain), yang dapat mempengaruhi
proses pembelajaran dalam edukasi pada
sosialisasi.!®'?  Sosialisasi  terbagi  menjadi
sosialisasi primer dan sekunder. Sosialisasi primer
merupakan sosialisasi yang terjadi pada saat anak-
anak yang biasanya terdapat pada didikan keluarga,
sedangkan  sosialisasi  sekunder  merupakan
sosialisasi tahap lanjutan dari sosialisasi primer
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yang dapat terjadi di lingkungan masyarakat atau
kerja. °

Pada penelitian oleh Titik dkk, disampaikan
terdapat adanya pengaruh sosialisasi seperti
penyuluhan terhadap program untuk mencegah
DBD, serta media yang digunakan pun berbagai
macam cara seperti media elektronik seperti
televisidan radio serta media cetak seperti poster
dan juga leaflet. Selain itu penyuluhan
dilaksanakan dengan cara lain yaitu dengan cara
mengumpulkan warga yang dinilai cara ini paling
efektif dibandingkan dengan cara lainnya.®

Untuk mempermudah hasil dari proses
sosialisasi sehingga dibentuk pola sosialisasi yang
terdiri dari :

1. Metode periklanan yang bertujuan menarik

dan mempengaruhi penerima sosialisasi.

2. Metode promosi yang bertujuan menarik
dan menginformasikanbaik itu kelompok
maupun individu.

Metode publisitas menempatan  berupa
artikel,tulisan foto,layanan visual bertujuan untuk
menarik perhatian individu atau kelompok.
Terdapat empat pola sosialisasi, yaitu pola
sosialisasi  demokratis  (authoritative), pola
sosialisasi otoriter (authoritarian), pola sosialisasi
membolehkan (permissive), dan pola sosialisasi
menolak (refecting).1>!415

Penilaian manfaat dari suatu JSN juga sangat
perlu dilihat, Pemanfaatan atau yang sering disebut
dengan kegunaan merupakan pengambilan maafaat
dalam suatu urusan, banyak faktor yang dapat
mempengaruhi dari pemanfaatan, yang salah
satunya adalah faktor pendidikan, pekerjaan suatu
individu, akses pelayanan, pemberi pelayanan
ataupun pemberi informasi, dan dari salah satu
penelitian menunjukan bahwa pendidikan berperan
penting dalam upaya pengambilan manfaat ini.*6’

3 KESIMPULAN

Terdapat pengaruh sosialisasi terhadap tingkat
pengetahuan dan pemanfaatan Jaminan Sosial
Nasional di Institusi Pendidikan.
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